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Abstract. Adult catechesis serves as a fundamental pillar in bridging the Word of God with the existential
reality of the faithful amidst complex contemporary challenges. This article aims to examine the nature,
challenges, and methodological transformations of adult catechesis as an instrument for authentic faith
transformation. Through a dialectical analysis between the Word and locus theologicus, this study
highlights that adult catechesis must transcend mere doctrinal transmission toward a process of internalizing
Gospel values that touch the basic structures of life. Contemporary challenges such as secularization, digital
disruption, and ecological crises demand a reorientation of catechesis to be more contextual and responsive
to the signs of the times. The research findings emphasize the importance of a methodological transition
from a passive-monologue approach to a participatory-transformative model that positions the faithful as
active subjects and missionary agents. Synergy between family, parish, and society constitutes the primary
supporting ecosystem for realizing an integrated faith between liturgical rituals and social praxis. By
strategically utilizing technology and mainstreaming ecological engagement, adult catechesis is expected
to form a community with spiritual resilience and ethical intelligence in navigating the modern world. In
conclusion, effective catechesis is that which transforms life experiences into a real space for encountering
God, enabling adults to become credible witnesses of Christ in society.

Keywords: Adult Catechesis, Faith Transformation, Locus Theologicus, Participatory Methodology,
Formation Ecosystem.

Abstrak. Katekese umat dewasa merupakan pilar fundamental dalam menjembatani Sabda Allah dengan
realitas eksistensial umat di tengah tantangan zaman yang kompleks. Artikel ini bertujuan mengkaji
hakikat, tantangan, dan transformasi metodologis katekese dewasa sebagai instrumen transformasi iman
yang autentik. Melalui analisis dialektika antara Sabda dan locus theologicus, penelitian ini menyoroti
bahwa katekese dewasa harus melampaui sekadar transmisi doktrinal menuju proses internalisasi nilai-nilai
Injili yang menyentuh struktur dasar kehidupan. Tantangan kontemporer seperti sekularisasi, disrupsi
digital, dan krisis ekologi menuntut reorientasi katekese agar lebih kontekstual dan responsif terhadap
tanda-tanda zaman. Temuan penelitian menekankan pentingnya transisi metodologis dari pendekatan
monolog-pasif menuju model partisipatif-transformatif yang menempatkan umat sebagai subjek aktif dan
agen misioner. Sinergitas antara keluarga, paroki, dan masyarakat menjadi ekosistem pendukung utama
dalam mewujudkan iman yang terintegrasi antara ritual liturgis dan praksis sosial. Dengan memanfaatkan
teknologi secara strategis dan mengarusutamakan keterlibatan ekologis, katekese dewasa diharapkan
mampu membentuk umat yang memiliki ketahanan spiritual dan kecerdasan etis dalam menavigasi dunia
modern. Kesimpulannya, katekese yang efektif adalah katekese yang mampu mentransformasi pengalaman
hidup menjadi ruang perjumpaan nyata dengan Allah, sehingga umat dewasa menjadi saksi Kristus yang
kredibel di tengah masyarakat.

Kata kunci: Katekese Dewasa, Transformasi Iman, Locus Theologicus, Metodologi Partisipatif, Ekosistem
Pembinaan.
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1. LATAR BELAKANG

Katekese merupakan pilar fundamental dalam misi gerejawi yang berfungsi sebagai
jembatan transformatif antara pewartaan Sabda Allah dan perwujudan iman dalam
realitas keseharian (Hamu et al., 2023). Dalam dinamika Gereja kontemporer, katekese
tidak lagi dipahami secara reduksionis sebagai sekadar transmisi doktrinal intelektual,
melainkan proses pendidikan iman sistematis untuk menghantar umat menuju hidup
Kristiani yang autentik (Hamu et al., 2023). Esensinya terletak pada kemampuan
memfasilitasi umat dalam menghayati dan mengintegrasikan nilai-nilai Injili ke dalam
struktur kehidupan mereka (Tawa et al., 2022). Integrasi antara katekese, pelayanan
pastoral, dan tindakan sosial menjadi kunci utama transformasi umat agar iman mewujud
dalam sikap hidup yang berakar pada kehendak Allah (Hamu et al., 2023; Saputra, 2024).

Dalam konteks umat dewasa, tantangan katekese kian kompleks. Umat dewasa
adalah subjek utama dalam mewujudkan kesaksian iman, mulai dari lingkup keluarga
hingga ruang publik (Rayzacher-Majewska, 2023; Tawa et al., 2022). Sebagai pendidik
iman utama dan saksi moral, kematangan iman mereka menentukan kesehatan
spiritualitas komunitas gerejani (Rayzacher-Majewska, 2023). Namun, realitas
menunjukkan adanya tegangan tajam antara idealisme rohani dan tekanan hidup yang
berat (Mtynska, 2022). Tanpa pendampingan berkelanjutan, pengalaman hidup yang
kompleks berisiko menjauhkan umat dari refleksi iman mendalam, sehingga diperlukan
model katekese partisipatif yang mampu mentransformasi spiritualitas secara empiris dan
teologis (Habur, 2025; Kallon, 2022).

Kondisi ini diperparah oleh disrupsi global seperti sekularisasi dan individualisme
di era digital (Sari et al., 2025). Fenomena "digitalisasi iman" menawarkan akses
informasi namun berisiko mendangkalkan penghayatan iman menjadi konsumsi
informasi yang fragmentaris (Sari et al., 2025). Arus informasi yang tidak terfilter juga
membawa ancaman agnostisisme, menuntut katekese bertindak proaktif dalam membina
kedalaman iman (Ronaldo et al., 2026). Akibatnya, muncul anomali di mana iman hanya
menjadi identitas formal tanpa transformasi perilaku nyata (Halitopo, 2025). Umat
dewasa sering terjebak dalam rutinitas fungsional yang menghilangkan momentum
refleksi kehadiran Allah dalam pengambilan keputusan hidup (Hamu et al., 2023).

Kesenjangan kronis antara pemahaman iman dan praktik kehidupan menjadi kritik

utama efektivitas katekese saat ini. Meskipun rutin dalam ritual liturgis, sering terjadi
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dikotomi antara "iman yang dirayakan" di gereja dan "iman yang dihidupi" di ruang
publik (Hamu et al., 2023). Nilai dasar seperti keadilan dan kasih belum sepenuhnya
menjadi landasan operasional menghadapi persoalan konkret (Tawa et al., 2022).
Kegagalan ini berakar pada dominasi model konvensional yang bersifat satu arah dan
kurang inklusif terhadap pergumulan nyata (Kallon, 2022). Masalah ini dipicu oleh
diskoneksi antara teori teologis-pedagogis dengan praktik lapangan yang belum sinkron
(Habur et al., 2025). Model yang terlalu berpusat pada materi doktrinal sering gagal
menyentuh locus theologicus umat, yakni pengalaman hidup sebagai tempat perjumpaan
nyata dengan Allah (Sultana, 2020).

Studi terdahulu telah menekankan katekese yang berakar pada Kitab Suci dan
pendekatan kontekstual (Halitopo, 2025). Namun, mayoritas kajian masih berfokus pada
peran katekis sebagai instruktur tunggal dan kurang mengeksplorasi dimensi transformasi
metodologis yang menempatkan umat sebagai subjek aktif (Baga et al., 2021). Maka,
terdapat kebutuhan mendesak untuk mengembangkan model katekese partisipatif yang
menjembatani Sabda Allah dengan kehidupan konkret melalui proses diskernemen
berkelanjutan (Hamu et al., 2023).

Kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan katekese sebagai proses
transformasi eksistensial yang mengintegrasikan pendengaran Sabda, refleksi
pengalaman, dan tindakan nyata secara holistik. Artikel ini berargumen bahwa katekese
harus bergeser dari format informatif menuju transformatif dengan menjadikan
pengalaman hidup sebagai titik berangkat utama (Sultana, 2020). Transformasi ini
bertujuan memberdayakan komunitas melalui katekese kontekstual untuk memperkuat
ketahanan spiritual di tengah krisis (Habur et al., 2026). Tujuan penulisan adalah
mengkaji katekese sebagai jalan pembinaan iman yang menuntun umat menjadi saksi
Kristus yang kredibel dalam keluarga, pekerjaan, dan masyarakat (Rayzacher-Majewska,
2023). Melalui pendekatan dialogis ini, katekese diharapkan membentuk umat yang tidak
hanya menjadi pendengar, tetapi pelaku Sabda yang tangguh dalam mengawal nilai
kemanusiaan dan keutuhan ciptaan (Hamu et al., 2023; Mtynska, 2022).

2. KAJIAN TEORITIS

Hakikat dan Urgensi Katekese Umat Dewasa dalam Transformasi Iman
Hakikat katekese dewasa dalam Gereja kontemporer mengalami reorientasi

fundamental dari sekadar instruksi doktrinal menjadi proses transformasi eksistensial
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yang utuh. Sejalan dengan evolusi direktorium pasca-Konsili Vatikan II, orang dewasa
kini diakui sebagai subjek utama, bukan sekadar objek pewartaan iman (Flodr, 2025).
Urgensi katekese ini terletak pada pembentukan "iman yang hidup" yang mampu
berdialektika dengan realitas sosial yang kompleks (Hamu et al., 2023). Hal ini menuntut
katekese untuk melampaui batas kelas tradisional dan meresap ke dalam mekanisme
pengambilan keputusan umat dalam kehidupan sehari-hari (Saputra, 2024).

Transformasi tersebut sangat bergantung pada kompetensi penggeraknya; kualitas
pembinaan katekis secara signifikan memengaruhi kedalaman spiritualitas umat yang
dilayani (Yuanita & Wulung, 2025). Maka, penting untuk memberdayakan umat awam
melalui pelatihan yang memampukan mereka menjadi fasilitator dialog iman yang aktif
di lingkungannya (Tarihoran & Pius, 2023). Pendekatan ini menjadikan katekese sebagai
gerakan komunal yang memperkuat ketahanan iman di tengah arus sekularisasi (Kallon,
2022).

Di era informasi, hakikat katekese juga mencakup revolusi pemanfaatan media.
Integrasi teknologi menjadi keniscayaan metodologis untuk pembentukan iman yang
efektif di ekosistem digital (Tarihoran et al., 2024). Teknologi bukan sekadar alat
tambahan, melainkan sarana memperdalam refleksi dan memperluas jangkauan
pewartaan agar tetap relevan dengan tanda-tanda zaman (Ronaldo et al., 2026). Melalui
sintesis kedalaman teologis dan strategi inovatif, katekese dewasa berperan sebagai motor
penggerak transformasi umat dari sekadar mendengar Sabda menuju kehidupan yang

berintegritas dan misioner (Tawa et al., 2022).

Ontologi Kedewasaan Iman dan Integrasi Eksistensial
Ontologi kedewasaan iman dalam katekese dewasa dipahami sebagai kategori

keberadaan (being) yang melampaui sekadar akumulasi pengetahuan kognitif atau
doktrinal (Habur et al., 2026). Kedewasaan ini merupakan integrasi eksistensial yang
melibatkan seluruh dimensi kemanusiaan—intelek, afeksi, dan kehendak—dalam relasi
transformatif dengan Allah (Mtynska, 2022). Mengacu pada Directory for Catechesis
terbaru, katekese berfungsi sebagai proses pendampingan di mana subjek dewasa secara
sadar menginternalisasi misteri Kristus ke dalam struktur dasar hidupnya (Mtynska,
2022).

Karakteristik utama ontologi ini adalah integrasi organik antara lex credendi (apa

yang diimani) dan lex vivendi (apa yang dihidupi). Iman yang matang menolak dualisme
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antara ritual di gereja dan aktivitas di ruang publik, melainkan mengandaikan kemampuan
melakukan diskernemen teologis di tengah kompleksitas dunia modern (Hamu et al.,
2023). Katekese bertugas "menggemakan" Sabda Allah agar menjadi prinsip penggerak
dalam mekanisme pengambilan keputusan dan praksis sehari-hari (Sultana, 2020).
Secara fenomenologis, transisi ini melibatkan pergeseran dari iman herediter yang
pasif menuju iman personal yang otonom dan bertanggung jawab (Gule & Ginting, 2021).
Pengalaman hidup, termasuk pergumulan moral dan profesional, diakui sebagai locus
theologicus atau tempat nyata kehadiran Allah (Sultana, 2020). Akhirnya, kedewasaan
iman adalah proses transformasi berkelanjutan (ongoing formation) yang memampukan
individu tetap koheren dengan etika Kristiani di tengah arus sekularisasi (Kallon, 2022).
Integrasi yang utuh ini mendorong umat menghadirkan Kerajaan Allah melalui
keterlibatan nyata dalam transformasi sosial dan pemeliharaan keutuhan ciptaan (Turza

& Juri¢, 2023).

Tantangan Kontekstual dan Dialektika Iman-Realitas
Diskursus katekese dewasa tidak dapat dilepaskan dari analisis tajam terhadap

tantangan kontekstual yang membentuk ruang hidup umat. Saat ini, umat dewasa
menghadapi kompleksitas peran sosial yang berlapis, mulai dari tanggung jawab
domestik hingga peran strategis dalam dinamika masyarakat dan Gereja (Tawa et al.,
2022). Kondisi ini menuntut inisiasi katekese kewargaan (citizenship catechesis) untuk
mengarusutamakan keterlibatan politik yang etis bagi generasi digital, sehingga iman
tidak terisolasi dari tanggung jawab publik (Dessindi & Andalas, 2022). Dialektika antara
idealisme iman dan tuntutan realitas menciptakan tegangan eksistensial yang masif, di
mana umat dituntut tetap koheren dengan etika Kristiani di tengah struktur sosial yang
sering kali kontradiktif dengan nilai-nilai Injil (Mtynska, 2022).

Salah satu tantangan paling krusial adalah arus sekularisasi dan tekanan ekonomi
global yang cenderung mereduksi dimensi transenden manusia menjadi sekadar unit
ekonomi produktif. Fenomena "digitalisasi iman" juga membawa risiko disrupsi stabilitas
spiritualitas melalui pendangkalan refleksi (Sari et al., 2025). Dalam konteks ini, katekese
menjadi vital untuk menangkal penyebaran agnostisisme di era informasi yang sering kali
mengaburkan kepastian iman melalui narasi-narasi relativistik (Ronaldo et al., 2026).
Sering terjadi diskoneksi antara partisipasi liturgis dan realitas hidup; ritual keagamaan

cenderung terisolasi dalam ruang kultis dan gagal menjadi solusi bagi persoalan konkret
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umat (Hamu et al.,, 2023). Kegagalan integrasi ini sering kali berakar pada
ketidaksinkronan antara teori teologis dan praktik pedagogis di tingkat paroki (Habur et
al., 2025).

Oleh karena itu, model pewartaan doktrinal-monolog murni tidak lagi mencukupi
untuk menjawab kegelisahan eksistensial umat dewasa (Kallon, 2022). Diperlukan
paradigma katekese yang memiliki ketajaman hermeneutis untuk melakukan pembacaan
"tanda-tanda zaman" secara kontekstual (Turza & Juri¢, 2023). Transformasi ini
menuntut pergeseran dari kesadaran teologis menuju praktik pedagogis yang
mengakomodasi realitas multikultural umat (Ice, 2026). Tanpa orientasi pada ruang sosial
yang nyata, katekese berisiko menjadi retorika spiritual yang hampa (Kaupp, 2021).
Katekese harus berani menjadikan pengalaman hidup sebagai locus theologicus utama
bagi refleksi iman yang transformatif (Sultana, 2020). Dengan demikian, umat dewasa
dapat diberdayakan untuk memiliki daya tahan spiritual (spiritual resilience) dan
kecerdasan etis dalam menavigasi dunia modern sebagai saksi Kristus yang berintegritas

(Halitopo, 2025).

Transformasi Metodologis: Dari Pasivitas menuju Partisipasi Transformatif
Transformasi metodologis dalam katekese dewasa menuntut dekonstruksi radikal

terhadap model pengajaran konvensional yang bersifat hierarkis dan searah. Masa depan
pendidikan Katolik kini sangat bergantung pada implementasi prinsip sinodalitas, di
mana katekese menjadi ruang dialogis yang inklusif dan partisipatif (Habur, 2026). Kritik
terhadap praktik tradisional menyoroti dominasi pendekatan monolog yang mereduksi
umat menjadi sekadar penerima pasif informasi keagamaan (Kaupp, 2021). Sebagai
solusi, diperlukan katekese partisipatif yang secara empiris terbukti mampu
mentransformasi spiritualitas umat melalui pelibatan aktif dalam proses diskernemen
iman (Habur, 2025).

Pendekatan masa lalu cenderung mengabaikan kekayaan pengalaman hidup
dewasa, padahal pengalaman tersebut merupakan locus theologicus atau sumber refleksi
teologis yang berharga dalam menemukan kehendak Allah (Sultana, 2020). Praktik
katekese di abad ke-21 harus menekankan praksis dan relevansi kontekstual di setiap
tahapan (Harmansi & Habur, 2022). Metodologi harus bergeser secara fundamental

menuju model dialogis yang mengutamakan narasi personal dan refleksi kritis (Kaupp,
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2021). Dalam paradigma ini, katekese bukan lagi transfer doktrin, melainkan proses
pendampingan yang menyediakan ruang bagi diskursus bersama.

Penerapan metodologi partisipatif ini terbukti meningkatkan keterlibatan umat
dalam kehidupan rohani dan liturgis secara bermakna (Tawa et al., 2022). Metodologi
yang efektif mengintegrasikan katekese dengan tindakan pastoral dan aksi sosial,
sehingga menjadi motor penggerak transformasi sosial nyata di masyarakat (Saputra,
2024). Melalui proses berbagi pengalaman (sharing) dan refleksi komunal, umat terbantu
menemukan makna transenden di tengah situasi konkret, seperti tantangan etika kerja
hingga tanggung jawab keluarga (Sari et al., 2025). Model ini menempatkan orang
dewasa sebagai subjek aktif dengan otonomi moral untuk menginterpretasikan iman
secara bertanggung jawab (Mlynska, 2022).

Tujuan akhirnya adalah menghasilkan "iman yang inklusif" dan responsif terhadap
tantangan zaman (Kallon, 2022). Dengan mengintegrasikan orientasi ruang sosial,
katekese dewasa menjadi instrumen pemberdayaan untuk mewujudkan iman dalam aksi
nyata bagi keadilan dan kesejahteraan komunal (Kaupp, 2021). Inilah esensi partisipasi
transformatif: gerak iman yang meluap menjadi praksis kasih yang mengubah tatanan

dunia (Tawa et al., 2022).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif-analitis. Fokus utama metodologi ini adalah melakukan
penelusuran, pengkajian, dan sintesis kritis terhadap literatur akademik yang relevan
untuk membedah dialektika antara katekese dan eksistensi umat (Halitopo, 2025). Alur
metodologis penelitian ini disusun secara sistematis melalui empat tahapan utama:

identifikasi, penyaringan (screening), analisis konten, dan sintesis teoretis.

Tahap pertama, identifikasi, dilakukan dengan mengeksplorasi basis data jurnal
bereputasi internasional (seperti Scopus dan Web of Science) serta pangkalan data
nasional terakreditasi. Pencarian literatur menggunakan kata kunci spesifik seperti
"katekese dewasa", "pendewasaan iman", "transformasi katekese", dan "strategi katekese
kontekstual" (Sari et al., 2025). Kriteria inklusi diprioritaskan pada artikel yang

diterbitkan dalam rentang waktu lima tahun terakhir (2021-2026) guna menjamin
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kebaruan (novelty) dan relevansi data terhadap tantangan Gereja kontemporer (Halitopo,

2025).

Tahap kedua adalah penyaringan, di mana literatur yang ditemukan dievaluasi
berdasarkan kredibilitas metodologis dan relevansinya terhadap fokus kajian tentang
integrasi iman-kehidupan (Sultana, 2020). Artikel-artikel yang terpilih mencakup studi
mengenai evolusi direktorium katekese, partisipasi umat dalam kehidupan rohani, serta

strategi digitalisasi iman di era disrupsi (Tawa et al., 2022).

Tahap ketiga, analisis data, dilakukan dengan teknik analisis konten (content
analysis) yang bersifat dialektis. Peneliti tidak hanya mendeskripsikan temuan literatur,
tetapi melakukan komparasi kritis antara dokumen normatif Gereja dengan realitas
praksis di lapangan (Hamu et al., 2023). Analisis difokuskan pada bagaimana katekese
berperan sebagai instrumen transformasi dari sekadar pemahaman Sabda menuju
perwujudan dalam kehidupan nyata (Gule & Ginting, 2021). Dalam tahap ini, data dipilah
ke dalam kategori tematis yang sesuai dengan struktur kajian: hakikat katekese, ontologi

kedewasaan iman, tantangan kontekstual, dan transformasi metodologis (Kaupp, 2021).

Tahap akhir adalah sintesis teoretis, di mana seluruh temuan dari literatur
diintegrasikan untuk membangun argumen yang utuh mengenai pentingnya katekese
partisipatif-transformatif (Kallon, 2022). Melalui alur metodologis ini, penelitian ini
mampu menyajikan landasan teoretis yang kuat dan komprehensif untuk menjawab
diskoneksi antara iman dan realitas hidup umat dewasa saat ini (Turza & Juri¢, 2023).
Hasil sintesis ini kemudian digunakan untuk merumuskan simpulan yang memberikan
kontribusi bagi pengembangan model pembinaan iman yang lebih kontekstual dan efektif

(Baga et al., 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dialektika Sabda dan Locus Theologicus: Internalisasi Nilai Injili dalam
Pengalaman Eksistensial
Dialektika antara Sabda Allah dan pengalaman eksistensial merupakan inti dari

transformasi iman umat dewasa. Dalam diskursus katekese kontemporer, Sabda tidak lagi
dipandang sebagai entitas statis yang hanya dihafal secara intelektual, melainkan sebagai
kekuatan dinamis yang harus berinkarnasi dalam realitas kehidupan sehari-hari (Hamu et

al., 2023). Pengalaman hidup manusia—mencakup penderitaan, kegembiraan, hingga
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pergumulan moral—diakui secara ontologis sebagai locus theologicus, yakni tempat
nyata di mana Allah menyapa manusia dan menyatakan kehendak-Nya (Sultana, 2020).
Integrasi ini menuntut katekese untuk melampaui sekadar penyampaian informasi dogma
menuju proses pendampingan yang membantu umat menemukan makna transenden di
dalam peristiwa-peristiwa konkret (Mtynska, 2022).

Proses internalisasi nilai-nilai Injili terjadi melalui mekanisme refleksi kritis atas
pengalaman hidup. Penelitian menunjukkan bahwa sering terjadi diskoneksi yang tajam
antara teori teologis yang diajarkan dan praktik pedagogis di lapangan, sehingga iman
sering kali terisolasi dari tindakan nyata (Habur et al., 2025). Untuk menjembatani celah
ini, katekese kontekstual di berbagai wilayah, seperti komunitas pedesaan atau
masyarakat multikultural, membuktikan bahwa pewartaan yang berakar pada narasi lokal
dan pergumulan sosial jauh lebih efektif dalam menggerakkan hati umat (Habur et al.,
2026; Ice, 2026). Melalui pendekatan ini, Sabda Allah menjadi "cermin" yang
memampukan umat melakukan diskernemen terhadap situasi hidup mereka, sehingga
nilai-nilai kasih, keadilan, dan pengampunan menjadi prinsip operasional dalam
pengambilan keputusan (Hamu et al., 2023).

Lebih lanjut, dialektika ini mensyaratkan adanya keterbukaan terhadap "ruang
sosial" di mana umat dewasa berinteraksi. Katekese tidak boleh hanya berhenti pada
aspek kesalehan personal, melainkan harus mendorong internalisasi iman yang
berorientasi pada transformasi sosial (Kaupp, 2021). Strategi katekese di era digital pun
harus mampu merawat kedalaman refleksi agar arus informasi tidak menggerus
kemampuan umat untuk mendengarkan bisikan Sabda dalam sunyi (Sari et al., 2025).
Internalitas iman yang matang memampukan umat dewasa menjadi subjek aktif yang
mampu mengintegrasikan katekese, pelayanan pastoral, dan tindakan sosial secara
holistik (Saputra, 2024).

Pada akhirnya, keberhasilan katekese dewasa diukur dari sejauh mana nilai-nilai
Injili tersebut terinternalisasi secara eksistensial. Ketika Sabda Allah berdialektika
dengan pengalaman hidup, umat tidak lagi menjadi pendengar yang pasif, melainkan
pelaku Sabda yang tangguh dalam menghadapi tantangan zaman (Halitopo, 2025).
Transformasi ini mengubah cara pandang umat terhadap dunia, menjadikan setiap momen
kehidupan sebagai kesempatan untuk memberikan kesaksian iman yang autentik dan

kredibel di tengah masyarakat (Rayzacher-Majewska, 2023).
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Sinergitas Ekosistem Pembinaan Iman: Integrasi Peran Keluarga, Paroki, dan
Masyarakat
Sinergitas ekosistem pembinaan iman merupakan prasyarat mutlak bagi

keberlanjutan transformasi spiritualitas umat dewasa. Fokus utama dari sinergi ini terletak
pada model kerja sama triadik antara keluarga, paroki, dan institusi pendidikan dalam
membentuk habitus Kristiani yang kokoh (Rayzacher-Majewska, 2023). Keluarga,
sebagai "Gereja Domestik" dan sekolah iman pertama, memegang peran krusial dalam
transmisi nilai-nilai moral dan inisiasi iman dasar. Namun, keluarga memerlukan
pendampingan berkelanjutan dari paroki agar pembinaan iman tidak bersifat
fragmentaris. Paroki berfungsi sebagai pusat persekutuan yang menyediakan ruang bagi
transformasi liturgis dan katekese sistematis, sehingga iman yang disemaikan dalam
keluarga dapat dirayakan dan diperdalam secara komunal (Hamu et al., 2023).

Transformasi umat yang sejati hanya dapat tercapai apabila katekese diintegrasikan
secara utuh dengan pelayanan pastoral dan tindakan sosial. Model integratif ini
mendorong umat untuk tidak hanya berhenti pada kesalehan ritual, tetapi bergerak
menuju aksi nyata yang transformatif di tengah masyarakat (Saputra, 2024). Sinergi ini
memastikan bahwa ajaran iman menjadi kompas dalam menghadapi isu-isu konkret
seperti ketidakadilan sosial, krisis ekologi, dan dinamika politik. Dalam hal ini, katekese
kewargaan menjadi instrumen penting untuk membekali umat agar dapat berpartisipasi
dalam ruang publik secara etis dan bertanggung jawab sebagai wujud kesaksian iman
(Dessindi & Andalas, 2022).

Pilar lain dalam ekosistem ini adalah pemberdayaan umat awam melalui pelatihan
yang intensif. Kursus katekese bagi para pelayan jemaat terbukti meningkatkan
efektivitas pelayanan dan memperkuat komunitas melalui penyediaan fasilitator yang
kompeten dalam memimpin dialog iman (Tarihoran & Pius, 2023; Yuanita & Wulung,
2025). Partisipasi aktif seluruh anggota jemaat, termasuk Orang Muda Katolik, dalam
kehidupan rohani paroki memperkaya dinamika ekosistem ini dengan semangat inovasi
dan relevansi (Tawa et al., 2022). Masa depan pembinaan iman ini juga harus
berlandaskan pada semangat sinodalitas, di mana seluruh elemen umat berjalan bersama
dalam semangat inklusivitas untuk saling mendengarkan dan menguatkan (Habur, 2026).

Di tengah disrupsi era digital, ekosistem ini harus mampu mengadopsi strategi

katekese kontekstual yang relevan dengan perkembangan teknologi (Sari et al., 2025).

24 |  Sepakat: Jurnal Pastoral Kateketik VOLUME 12, NO. 1, MEI 2026



e-ISSN: 2541-0881; p-ISSN: 2301-4032, Hal 15-32

Digitalisasi iman menuntut keluarga dan paroki bersinergi dalam mengawal penggunaan
media sebagai sarana pertumbuhan spiritual. Dengan memperkuat ikatan antara
pendidikan di keluarga, pembinaan di paroki, dan keterlibatan sosial di masyarakat,
katekese dewasa mampu melahirkan pribadi-pribadi yang berintegritas dan misioner
(Rayzacher-Majewska, 2023). Sinergitas ini memastikan bahwa Sabda yang diwartakan
sungguh-sungguh berakar dalam realitas dan berbuah dalam transformasi tatanan dunia
yang lebih baik (Saputra, 2024).

Katekese Kontekstual di Era Disrupsi: Menghadapi Digitalisasi, Krisis Ekologi, dan
Sekularisme
Era kontemporer yang ditandai oleh disrupsi digital dan krisis lingkungan menuntut

katekese dewasa untuk mengadopsi strategi kontekstual yang lebih relevan dan berdaya
ubah bagi umat. Digitalisasi iman bukan lagi sekadar pilihan teknis, melainkan
keniscayaan dalam strategi katekese masa kini (Sari et al., 2025). Revolusi katekese
melalui pemanfaatan teknologi secara strategis memungkinkan pembentukan iman yang
lebih efektif dan mampu menjangkau ranah yang sebelumnya sulit disentuh oleh model
konvensional (Tarihoran et al., 2024). Fenomena "digitalisasi iman" menawarkan peluang
besar untuk menjangkau umat melalui platform media sosial dan aplikasi digital, namun
sekaligus menuntut kecakapan gerejawi dalam mengemas konten iman yang tetap
reflektif di tengah budaya instan yang cenderung dangkal (Sari et al., 2025). Di sisi lain,
katekese memikul tanggung jawab strategis untuk menangkal penyebaran agnostisisme
di era informasi yang sering kali mengaburkan kepastian iman melalui narasi-narasi
fragmentaris (Ronaldo et al., 2026). Katekese digital harus mampu melakukan inkulturasi
ke dalam budaya virtual agar nilai-nilai Injili tetap terdengar nyaring di tengah kebisingan
informasi digital (Sari et al., 2025).

Tantangan kedua yang sangat mendesak adalah isu lingkungan hidup sebagai
dimensi integral dari iman Kristiani. Direktorium katekese terbaru memberikan perhatian
khusus pada keterlibatan ekologis sebagai dimensi yang tidak terpisahkan dari misi
pewartaan Gereja (Turza & Juri¢, 2023). Katekese dewasa kini memikul tanggung jawab
untuk membangun kesadaran mendalam akan kaitan antara krisis lingkungan global dan
krisis spiritual manusia (Turza & Juri¢, 2023). Pembentukan pola pikir ekologi Katolik,
yang dipicu oleh dampak ajaran Laudato Si’ dan Laudate Deum, menjadi sangat krusial

dalam katekese dewasa guna menciptakan kesadaran kolektif akan tanggung jawab
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terhadap rumah kita bersama (Rey & Bosch, 2024). Melalui analisis kritis terhadap
hubungan antara katekese dan pemeliharaan lingkungan, umat dewasa diajak untuk
mewujudkan "pertobatan ekologis" nyata dalam gaya hidup sehari-hari mereka (Turza &
Juri¢, 2023). Integrasi isu ekologi ke dalam katekese sebagai upaya keberlanjutan global
membuktikan bahwa iman tidak boleh terasing dari jeritan bumi maupun jeritan kaum
miskin (Turza & Juri¢, 2023).

Di sisi lain, arus sekularisme dan relativisme nilai menuntut katekese untuk menjadi
ruang refleksi kritis bagi umat dewasa. Sering kali katekese kontemporer dianggap tidak
cukup inklusif untuk menjawab kegelisahan intelektual dan moral umat di tengah
masyarakat sekuler yang kompleks (Kallon, 2022). Umat dewasa membutuhkan
pendekatan dan metode baru yang lebih fleksibel untuk menjawab tantangan pendidikan
agama bagi dewasa yang kian dinamis (SPIROVA, 2022). Pendampingan yang
diperlukan tidak hanya bersifat instruksional, tetapi harus dialogis, yang memungkinkan
umat untuk mempertanyakan dan memperdalam iman mereka di tengah keberagaman
keyakinan (Kallon, 2022). Hal ini sangat relevan mengingat bahwa kedewasaan iman
diyji dalam kemampuan individu untuk tetap setia pada prinsip moral Kristiani di
lingkungan yang sering kali kontradiktif dengan nilai-nilai tersebut (Halitopo, 2025).

Penerapan strategi katekese kontekstual ini terbukti mampu meningkatkan
relevansi Gereja bagi kehidupan umat dewasa secara signifikan (Sari et al., 2025). Dengan
menyentuh aspek-aspek nyata seperti teknologi, lingkungan, dan etika sosial, katekese
tidak lagi dipandang sebagai pengulangan dogma yang kering, melainkan sebagai sumber
inspirasi untuk menavigasi kehidupan modern (Turza & Juri¢, 2023). Transformasi
katekese di era disrupsi ini menjamin bahwa iman umat tetap menjadi kekuatan
transformatif yang mampu memberikan jawaban atas tanda-tanda zaman, membawa
harapan nyata bagi dunia yang terus berubah (Halitopo, 2025).

Metodologi Partisipatif-Transformatif: Reorientasi Peran Umat sebagai Agen
Misioner
Perubahan radikal dalam metodologi katekese dewasa dari model transmisi satu

arah menuju model partisipatif-transformatif merupakan kunci utama bagi pembaruan
iman umat. Transformasi spiritualitas ini hanya dapat dicapai secara efektif melalui model
katekese partisipatif yang menggabungkan penyelidikan teologis dan analisis empiris

terhadap realitas hidup secara mendalam (Habur, 2025). Pendekatan yang berorientasi

26 | = Sepakat: Jurnal Pastoral Kateketik VOLUME 12, NO. 1, MEI 2026



e-ISSN: 2541-0881; p-ISSN: 2301-4032, Hal 15-32

pada "ruang sosial" (social space orientation) menempatkan pengalaman hidup umat
sebagai titik berangkat refleksi iman yang utama (Kaupp, 2021). Dalam metodologi ini,
katekese tidak lagi dipahami sebagai ruang kelas instruksional, melainkan sebagai ruang
dialogis di mana umat berbagi pengalaman dan bersama-sama menemukan makna
teologis di dalamnya (Kaupp, 2021). Reorientasi ini sangat penting karena orang dewasa
perlu dihargai sebagai subjek yang memiliki hikmat hidup dalam proses pendampingan
iman (Kaupp, 2021).

Transformasi metodologis ini berimplikasi pada pergeseran peran katekis dari
seorang "guru" menjadi seorang "pendamping" atau fasilitator yang berjalan bersama
jemaat (Baga et al., 2021). Praktik katekese di abad ke-21 harus diarahkan secara sadar
pada model katekese umat yang menekankan praksis dan relevansi kontekstual dalam
setiap tahapannya guna menjawab tantangan zaman (Harmansi & Habur, 2022). Peran
katekis dalam memandu komunitas adalah memberdayakan umat agar mampu menyadari
panggilan misioner mereka masing-masing (Baga et al., 2021). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa partisipasi aktif umat dalam kehidupan rohani dan sosial secara
signifikan memperkuat identitas mereka sebagai anggota Gereja yang misioner (Tawa et
al., 2022). Ketika umat dewasa dilibatkan penuh dalam diskernemen iman, mereka tidak
lagi menjadi penerima pasif, melainkan agen aktif yang membawa perubahan di
lingkungannya (Tawa et al., 2022).

Tujuan akhir dari metodologi ini adalah transformasi perilaku nyata yang mewujud
dalam "iman yang berbuah dalam perbuatan" (Halitopo, 2025). Namun, keberhasilan ini
menuntut sinkronisasi yang ketat antara teori teologis-pedagogis dan praktik nyata di
lapangan agar aktivitas katekese tetap memiliki daya ubah yang kuat (Habur et al., 2025).
Katekese dewasa yang efektif harus mampu menghantar umat pada komitmen nyata
untuk terlibat dalam perjuangan keadilan, perdamaian, dan nilai kemanusiaan (Hamu et
al., 2023). Meskipun berbeda secara metodologis, katekese dan pendidikan agama
Katolik harus saling melengkapi untuk menghasilkan umat yang militan dalam kesaksian
hidup (Sultana, 2020). Metodologi transformatif ini memastikan iman meresap ke dalam
kehendak dan tindakan nyata sehari-hari (Gule & Ginting, 2021).

Secara keseluruhan, reorientasi ini menuntut Gereja untuk lebih inklusif terhadap
partisipasi awam (Kallon, 2022). Upaya pemberdayaan ini diperkuat melalui katekese

kontekstual yang memampukan komunitas memiliki ketahanan spiritual di tengah
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disrupsi nilai modern (Habur et al., 2026). Dengan metodologi partisipatif, umat dewasa
diberdayakan menjadi saksi Kristus di berbagai sektor masyarakat (Baga et al., 2021).
Inilah esensi kedewasaan iman: manifestasi kasih inklusif bagi dunia yang lahir dari
pendengaran Sabda yang setia menuju kehidupan yang berlimpah buah pelayanan

(Halitopo, 2025; Hamu et al., 2023).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi katekese umat dewasa merupakan
sebuah keniscayaan teologis dan pedagogis guna menjembatani jurang yang sering kali
memisahkan antara doktrin Gereja dan realitas eksistensial umat. Inti dari pembaruan ini
terletak pada pergeseran paradigma dari sekadar transmisi pengetahuan agama yang
bersifat kognitif menjadi sebuah proses transformasi eksistensial yang menempatkan
umat sebagai subjek utama yang otonom. Kedewasaan iman yang menjadi tujuan akhir
katekese tidak lagi dipahami sebagai status statis, melainkan sebuah gerak dinamis di
mana iman menjadi prinsip penggerak dalam menghadapi kompleksitas kehidupan
modern. Dengan mengakui pengalaman hidup sebagai locus theologicus yang sah,
katekese mampu memberikan jawaban bermakna terhadap tantangan kontemporer seperti
masifnya digitalisasi, krisis ekologi global, dan arus sekularisme. Iman yang dewasa
akhirnya mewujud dalam kemampuan individu untuk melakukan diskernemen yang

tajam, sehingga setiap keputusan hidup diambil dalam terang nilai-nilai Injili.

Keberhasilan katekese yang transformatif ini sangat bergantung pada sinergitas
ekosistem pembinaan yang mengintegrasikan peran keluarga, paroki, dan masyarakat
secara harmonis. Keluarga berperan sebagai basis transmisi nilai, paroki menyediakan
nutrisi spiritual melalui liturgi dan pembinaan komunitas, sementara masyarakat luas
menjadi medan nyata bagi aktualisasi iman. Sinkronisasi ini menuntut adanya
transformasi metodologis dari pola instruksional-pasif menuju model partisipatif-
transformatif yang berlandaskan pada prinsip sinodalitas. Melalui metodologi yang
dialogis dan inklusif, katekese dewasa tidak lagi dipandang sebagai aktivitas tambahan
gerejawi, melainkan sebagai sebuah gaya hidup yang memberdayakan umat untuk
menjadi agen misioner. Peran katekese dalam era disrupsi ini adalah membentuk pribadi-
pribadi yang tangguh secara spiritual, cerdas secara etis, dan militan dalam menghadirkan

kesaksian kasih yang transformatif di tengah dunia.
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Meskipun penelitian ini telah memberikan kerangka konseptual yang kuat, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, terutama pada sifat kajian yang masih
dominan pada studi pustaka sehingga variasi praktis di lapangan mungkin belum terpotret
secara menyeluruh. Selain itu, analisis mengenai tantangan digital dan ekologis masih
bersifat umum dan belum menyentuh segmentasi usia dewasa secara spesifik. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk melakukan kajian empiris
lapangan guna mengukur efektivitas model katekese partisipatif secara nyata.
Pengembangan modul katekese digital yang interaktif, studi komparatif lintas budaya di
wilayah urban dan rural, serta evaluasi mendalam terhadap program pelatihan katekis
awam menjadi agenda penting di masa depan. Penelitian mendatang juga perlu diarahkan
pada model katekese yang lebih inklusif bagi kelompok marginal agar kedewasaan iman
dapat dirasakan oleh seluruh anggota jemaat tanpa terkecuali, menjamin bahwa katekese

tetap relevan sebagai sumber harapan di tengah perubahan zaman yang kian dinamis.
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